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2.1 Penelitian Terdahulu 
Trenda Aktiva Oktariyanda (2013) Pelayanan Izin Mendirikan Bangunan 
(IMB) Dalam Mencapai Kualitas Pelayanan Publik yang Optimal. Penelitian ini 
membahas tentang pelayanan di Badan Pelayanan Perijinan terpadu Kabupaten 
Sidoarjo. Pelayanan publik menyangkut aspek kehidupan yang sangat luas. 
Pemerintah memiliki memiliki fungsi memberikan berbagai pelayanan yang 
diperlukan masyarakat. Namun, banyak persoalan pelayanan publik terutama di 
dinas perijinan belum memuaskan karena terbentur dengan permainan dana 
tambahan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 
pelaksanaan pelayanan perijinan IMB dan kualitas pelayanan perijinan di BPPT 
Kabupaten Sidoarjo, mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan pelayanan perijianan IMB, dan mendeskripsikan 
dan menganalisi peningkatan kualitas pelayanan publik IMB pada BPPT 
Kabupaten Sidoarjo. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, metode yang 
digunakan peneliti adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah pelayanan publik pada BPPT kabupaten Sidoarjo sudah berpedoman pada 
surat keputusan kepala Badan Pelayanan Perijinan Terpadu kabupaten Sidoarjo 
No.188/976/404.6.2/2013 tentang standar pelayanan publik Badan Pelayanan 
Perijinan Terpadu Kabupaten Sidoarjo yang mengacu pada UU No. 25 tahun 2009 
tentang pelayanan publik. Dalam pelaksanaan pelayanan terdapat faktor 
pendukung baik dari internal maupun eksternal. Faktor pendukung internal seperti 
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dukungan dan komitmen yang kuat dari pemimpin, pengembangan BPPT 
kabupaten Sidoarjo dengan jumlah izin menjadi 37 izin, kerjasama antar pegawai 
yang terjalin dengan baik, pelaksanaan pelayanan sesuai dengan standar mutu, 
adanya sistem reward and punishment bagi karyawan. Sedangkan pendukung dari 
eksternal adalah terjadinya koordinasi dan kerjasama yang baik dengan pihak-
pihak terkait, otoda yang memberikan peluang investasi dengan kemudahan 
proses, tuntutan dari masyarakat yang selalu ingin mendapatkan pelayanan yang 
memuaskan. Selain faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat. Faktor 
penghambat tersebut antara lain keterbatasan wewenang yang dimiliki BPPT 
Kabupaten sidoarjo, adanya praktek pengurusan ijin ilegal, terbatasnya SDM, 
belum optimalnya sarana dan prasarana, masih adanya praktik usaha ilegal, 
kurang pahamnya dan adanya paradigma negatif dari masyarakatdalam mengurus 
ijin. Berdasarkan data IKM juga dapat ditarik kesimpulan bahwa BPPT kabupaten 
Sidoarjo telah melakukan peningkatan kualitas pelayanan 
Dwi Purboningsih (2014) Peningkatan Kualitas Pelayanan Perpustakaan 
Umum Melalui Pendekatan Sistem Lunak (Soft System) (Studi Pada Perpustakaan 
Umum Kota Kediri). Penelitian ini membahas tentang manajemen pelayanan 
perpustakaan umum di Kota Kediri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membangun model pelayanan dengan pendekatan soft system. Manajemen 
pelayanan diperlukan oleh setiap organisasi untuk meningkatkan kualitas layanan 
dan mempertahankan keberlangsungan hidup organisasi. Manajemen pelayanan 
yang baik dapat diwujudkan bila penguatan posisi tawar menawar pengguna jasa 
pelayanan mendapatkan prioritas utama. Model payananan yang baik terdiri dari 
sumber daya apararur, kultur organisasi, sistem pelayanan dan pelanggan. 
Keempat unsur tersebut saling berinteraksi dan bergantung antara satu dengan 
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yang lain. Sebelum membangun model pelayanan perpustakaan, peneliti terlebih 
dahulu meneliti manajemen pelayanan dan kualitas pelayanan di perpustakaan 
kota Kediri. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan soft system. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa manajemen pelayanan perputakaan Kota Kediri belum secara optimal 
memprioritaskan kebutuhan layanan bagi pengguna. Hal ini dikarenakan jumlah 
tenaga perpustakaan kurang memadai, terdapat berbagai sarana dan prasarana 
yang harus diperbaiki, struktur organisasi yang belum sesuai dengan standar 
perpustakaan umum atau daerah, pengadaan koleksi yang belum sesuai dengan 
kehendak masyarakat, sistem sirkulasi yang masih manual dan semakin 
menurunnya jumlah pengunjung perpustakaan. Kualitas pelayanan perpustakaan 
umum Kota Kediri juga perlu ditingkatkan terutama kehandalan atau kemampuan 
dalam memberikan layanan dan kurangnya empathy terhadap pelanggan. Dalam 
meningkatkan pelayanan perpustakaan umum Kota Kediri ini, peneliti 
menawarkan solusi untuk memperhatikan kebutuhan dari pemustaka dengan 
analisis kebutuhan melalui survey atau intervew. Selanjutnya menuju tahapan 
proses dengan perencanaan program kerja perpustakaan brdasarkan hasil analisa 
kebutuhan pustaka dan merencanakan sumber daya yang dibutuhkan. 
Alena Kerlinova, Eva Tomaskova (2014) Approach to Strategy at Public 
Administration Organization in the Czech Republic. Peneliti dalam penelitian ini 
memfokuskan pada strategi di organisasi publik. Administrasi publik harus 
memperbaiki kondisi ekonomi dan lingkungan sosial. Untuk itu perlu adanya 
pelayanan yang berkualitas. Dalam meningkatkan pelayanan ini diperlukan 
strategi yang tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkonfirmasi bahwa 
strategi signifikan untuk diterapkan dalam organisasi publik. Hasil dari penelitian 
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ini menunjukkan bahwa terdapat hambatan dalam pengembangan strategi dan 
implementasinya dalam organisasi publik. Mayoritas organisasi publik di Czech 
Republik sudah merencanakan strategi, namun sangat sedikit yang 
mengimplementasikan. 
Dadan Sutrisno (2016) Perencanaan Strategis Sektor Usaha Mikro Dalam 
Mengatasi Permasalahan Pemasaran (Studi di Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kota Batu). Penelitian ini didasari oleh 
pentingnya peran usaha mikro dalam menjembatani sektor pertanian dan 
pariwisata di Kota Batu. Usaha mikro merupakan sector [AD1]  unggulan demi 
peningkatan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi, usaha mikro 
masih dihadapkan pada permasalahan pemasaran, dan memerlukan upaya dari 
pemerintah untuk mengatasinya, khususnya ditinjau dari aspek perencanaan 
strategis. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) 
menganalisis perencanaan strategis sektor usaha mikro; dan (2) merumuskan 
strategi dalam upaya mengatasi permasalahan pemasaran usaha mikro. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
melalui alur interaktif pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Selain itu, dilakukan analisis SWOT untuk merumuskan 
strategi berdasarkan potensi dan permasalahan yang teridentifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses penyusunan perencanaan strategis 
belum mencerminkan perencanaan yang efektif, dan dalam implementasinya 
terkendala ketidaksepahaman antar aktor perencana pada berbagai tingkatan 
organisasi; (2) pembinaan usaha mikro harus diarahkan pada strategi agresif yaitu 
ekspansi pasar dan penguatan daya saing dalam rangka mengadapi pasar bebas, 
melalui pembangunan jaringan kerjasama hulu-hilir dengan memberdayakan 
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komunitas/asosiasi UMKM, dan fasilitasi pembangunan jaringan pemasaran 
online terpadu berbasis komunitas 
Ridzki Wibhawani (2016) Prioritas dan Strategi Perencanaan Kerjasama 
Antar Daerah Dalam Pengembangan Sarana dan Prasarana Wilayah (Studi di 
Kota Malang, Kabupaten Malang dan Kota Batu). Fenomena urban sprawl, suatu 
proses perluasan kegiatan perkotaan yang tidak teratur ke wilayah pinggiran saat 
ini dialami oleh kawasan perkotaan Malang, menyebabkan ketidakefisienan dalam 
penyediaan sarana dan prasarana wilayah. Studi ini mengkaji pemecahan 
masalah di atas dari perspektif kerjasama antar daerah, dilatarbelakangi oleh 
kekuatan politik desentralistik sebagai pendorong penyelesaian masalah 
pembangunan daerah. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi objek kerjasama 
dan bentuk kerjasama prioritas dalam pengembangan sarana dan prasarana 
wilayah serta merumuskan strategi perencanaan berdasarkan faktor pendukung 
dan penghambat. Jenis penelitian deskriptif dengan metode penelitian campuran 
(mixed methods). Pengolahan data menggunakan metode AHP (Analytical 
Hierarchy Process) dan SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat). Hasil 
penelitian menempatkan objek pelayanan air bersih, jaringan jalan dan 
transportasi umum sebagai objek prioritas. Sedangkan kriteria yang dinilai paling 
menentukan pemilihan objek kerjasama adalah kebutuhan tinggi/mendesak dan 
komitmen tinggi. Bentuk kerjasama action network berada pada rangking pertama. 
Sedangkan aspek yang dinilai paling menentukan bentuk kerjasama adalah aspek 
peraturan. Sesuai perhitungan SWOT, strategi yang harus diambil adalah: 
memperkuat komitmen kerjasama untuk kesejahteraan masyarakat, memperkuat 
segala kemampuan untuk mengatasi tekanan global, perencanaan berdasar 
kebutuhan melalui penyusunan Master Plan Kerjasama Daerah, meningkatkan 
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komunikasi dan koordinasi antar sektor, memperjelas kewenangan antara pusat, 
propinsi, kabupaten/kota, mengkomunikasikan perbedaan prioritas kerjasama 
serta proaktif memperluas jaringan/networking. 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No 
Nama peneliti, 
tahun dan judul 
penelitian 
Hasil penelitian Kontribusi Fokus kajian 
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Berdasarkan tabel penelitian terdahulu yang sudah ditampilkan diatas, 
perbedaan dan kebaruan dari penelitian yang sekarang dilakukan adalah pada 
fokus kajian yang akan diteliti, pada penelitian ini akan mengkaji pada manajemen 
pelayanan, pelaksanaan pelayanan, serta rencana strategis yang akan 
dikembangkan untuk meningkatkan profesionalitas pelayanan. Modul atau buku 
petunjuk mengenai strategi pengelolaan publikasi ilmiah pada saat ini masih belum 
banyak dilakukan, baik pada materi-materi tentang pengelolaan publikasi ilmiah 
biasanya diperoleh dari pelatihan dan workshop yang diadakan oleh DIKTI atau 
perguruan tinggi. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai 
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panduan dalam melakukan pengelolaan publikasi ilmiah perguruan tinggi di 
Indonesia. 
 
2.2 Pelayanan Publik 
Memahami pelayanan publik tidak lepas dari model birokrasi yang 
dikembangkan.Manusia sangat membutuhkan pelayanan, dan bahkan secara 
ekstern dapat dikatakan bahwa pelayanan itu tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
manusia (Sinambeda, 2008). Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan 
kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang 
lain atau mesin secara fisik, dan menjadikan kepuasan pelanggan (Lukman, 2000). 
Dalam konteks publik, pelayanan adalah proses dalam rangka memenuhi 
kebutuhan manusia sesuai dengan haknya.Kata publik dalam pelayanan 
menunjukkan masyarakat, orang banyak, rakyat yang punya kepentingan. 
Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004 menyatakan bahwa Hakikat 
pelayanan publik adalah pemberian pelayanan primakepada masyarakat yang 
merupakan perwujudan kewajiban aparatur pemerintah sebagai abdi 
masyarakat.Dalam Undang-undang No. 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik, 
menyatakan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan dan rangkaian kegiatan 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, 
dan/atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 
publik. 
Sedangkan yang lain adalah pelayanan publik (public service) yaitu 
pelayanan yang diberikan dengan memegang teguh syarat-syarat efisiensi, 
efektivitas dan penghematan dengan melayani kepentingan umum di bidang 
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produksi atau distribusi yang bergerak di bidang-bidang vital. Pada sektor publik, 
pelayanan pemerintah adalah The delivery of a service by a government agency 
using its own employees (Savas,1987:89). 
Jadi, pelayanan publik (public service) adalah pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat umum yang menjadi warga negara atau secara sah menjadi 
penduduk negara yang bersangkutan.Sehingga, dalam konteks pelayanan publik, 
pelayanan itu harus bertitik sentral pada rakyat (people centered oriented) dengan 
sekaligus mengutamakan kepentingan rakyat (putting people first) (Swasono, 
2002; Al Gore, 1993).Dan secara filosofis, pelayanan publik harus diartikan 
sebagai kewajiban yang diamanatkan oleh konstitusi untuk dilaksanakan 
pemerintah demi memenuhi hak-hak warga masyarakat. 
Pelayanan publik memang memiliki perbedaan jika dibanding dengan 
pelayanan privat. Ciri-ciri pelayanan publik antara lain 
1. Pelayanan yang diberikan bersifat urgent jika dibandingkan dengan pelayanan 
privat 
2. Umumnya bersifat monopoli atau semi monopoli 
3. Pelayanan didasarkan pada undang-undang atau peraturan yang telah ada 
4. Tidak dikendalikan oleh pasar 
5. Penilaian bergantung pada rakyat banyak sehingga dituntut untuk adil, tidak 
memihak dan demi kepentingan umum (Thoha, 2000:18) 
Peran negara (pemerintah) dalam hal pelayanan publik sangatlah besar, 
karena konsekuensi dari konstitusi (UUD 1945) dan diterimanya filsafat negara 
kesejahteraan (welfare state) (Bismarck, 1983; Roosevelt, 1935 di dalam 
Hiedenheimer et al, 1990).Negara tidak hanya berperan sebagai pengatur, 
pengontrol dan menegakkan peradilan, melainkan juga memberikan pelayanan 
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pada masyarakaynya (Wahab, 1995; Kovner, 1995).Sehingga fungsi utama dari 
pemerintahan adalah fungsi pengaturan (regulation) dan fungsi pelayanan 
(service), sehingga kehadiran dari pemerintahan adalah untuk mengatur dan 
melindungi dari warga negaranya agar senantiasa dalam keadaan aman dan tertib 
sekaligus sehat (Sarundajang, 2002). 
 
2.3 Manajemen Strategi 
2.3.1 Definisi Manajemen Strategi 
Setiap organisasi, baik organisasi bisnis maupun non-bisnis pasti memiliki 
tujuan. Dalam mencapai tujuan ini, organisasi membutuhkan strategi. Strategi 
mencakup penentuan tujuan yang dibuat oleh manajemen perusahaan yang 
diharapkan akan menjamin terpeliharanya keunggulan kompetitif perusahaan 
(Solihin, 2012: 25). Formulasi strategi menyangkut penentuan sasaran jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang untuk menuntun mereka dalam 
mencapai tujuan. Dengan adanya langkah ini, organisasi bisa fokus pada tujuan 
tersebut organisasi. “Strategy refer to either the plan made or the action in effort to 
help an organization fulfill its intended propose and strategy refers to propose the 
organization stives to achive these strategy posed by typical businesses can be 
very broad (vision and mission) or more focused (goals and objectives)” (Alex Miller 
(1996) dalam Purwanto, 2012:77). Berdasarkan pendapat Miler tersebut strategi 
merupakan rencana yang dibuat atau tindakan dalam upaya membantu organisasi 
untuk memenuhi tujuan. Dengan adanya strategi, organisasi lebih fokus dalam 
mencapai tujuan. Pendapat lain dari Hunger and wheelen (1992) “strategic 
management is that set managerial decision and action that determines the long 
run pervormance of a corporation, it include invironment scaning, strategic 
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formulation, strategic implementation, evaluation and control” (Purwanto, 
2012:79). Manajemen strategi merupakan rangkaian keputusan dan tindakan yang 
mendeteminasikan kinerja jangka panjang organisasi, strategi manajemen 
meliputi analisis lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi evaluasi dan 
kontrol. Berbagai pendapat tersebut mengimplikasikan bahwa strategi merupakan 
keputusan manajerial yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan. 
Dengan strategi ini organisasi lebih fokus dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Strategi terdiri dari beberapa tahap yaitu analisis lingkungan, formulasi strategi, 
implementasi, evaluasi dan kontrol. 
Pendapat yang lain menyatakan bahwa “strategic management can be 
defined as the art and science of formulating, implementing, and evaluating cross-
functional decisions that enable an organization to achieve its objectives. As this 
definition implies, strategic management focuses on integrating management, 
marketing, finance/accounting, production/operations, research and development 
and computer information systems to achieve organizational success” (David, 
1999:5). David menyatakan strategi manajemen merupakan seni dan ilmu yang 
terdiri dari formulasi, implementasi, dan evaluasi keputusan lintas fungsional 
sehingga organisasi mampu mencapai tujuan. Kesuksesan strategi organisasi 
ditentukan oleh keputusan integrasi lintas fungsional yang meliputi marketing, 
keuangan, produksi, penelitian dan pengembangan dan sistem informasi, hal yang 
sama juga disampaikan oleh Salusu (2003:17) yang menyatakan strategi 
merupakan suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu 
organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan 
lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu untuk 
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mencapai tujuan organisasi. Strategi memiliki beberapa tahapan yaitu formulasi, 
implementasi dan evaluasi. Didalam manajemen strategi juga memerlukan 
pengawasan secara berkesinambungan, karena lingkungan internal maupun 
eksternal selalu mengalami perubahan. Analisis lingkungan ini tidak hanya 
dilakukan pada awal dari perumusan strategi, namun tetap dilakukan selama 
strategi diterapkan. Perubahan strategi sangat mungkin terjadi ketika lingkungan 
berubah dengan cepat. Perubahan dalam lingkungan ini akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan strategi yang diterapkan. Hal yang sama juga 
disampaikan oleh Lynch (2006:7) “every organization has to manage its strategies 
in three main areas: organization’s internal resources, external enviroment within 
which the organization operates and the organization’s to add value to what it 
does”. Jadi dalam menentukan strategi organisasi tidak hanya memperhatikan 
segi internal dan lingkungan eksternal organisasi saja, tetapi Lynch berpendapat 
bahwa suatu organisasi juga harus mampu untuk menggali nilai-nilai organisasi 
yang dapat dikembangkan. 
 
2.3.2 Tahap-Tahap Manajemen Strategi 
Manajemen strategi terdiri dari beberapa tahapan. Lynch menyampaikan 
core areas of corporate strategy: strategy analysis, strategy developed, strategy 
implementation (Lynch, 2006:13). Hal yang sama juga disampaikan oleh Hunger 
dan Wheelen (2001) bahwa strategi meliputi pengamatan lingkungan, perumusan 






1. Perumusan strategi 
Perumusan strategi mencakup pengembangan visi dan misi organisasi. 
Setelah pengembangan visi dan misi, dilakukan analisis lingkungan organisasi. 
Analisis lingkungan ini terdiri dari lingkungan eksternal dan internal. Analisis 
eksternal mencakup peluang dan ancaman yang timbul dari luar organisasi. 
Analisis internal berupa kekuatan dan kelemahan internal organisasi. Dari analisis 
tersebut, dirumuskan penetapan tujuan jangka panjang, pencarian strategi-strategi 
alternatif dan pemilihan strategi tertentu untuk mencapai tujuan. Hunger dan 
Wheelen (2001) membagi perumusan strategi menjadi beberapa tahap yaitu 
pengamatan lingkungan, pengembangan visi dan misi organisasi, menetapkan 
tujuan, menentukan strategi dan menurunkan strategi menjadi kebijakan. 
Dalam perumusan strategi akan memunculkan berbagai strategi alternatif. 
Strategi-strategi alternatif sangat dibutuhkan sebagai pilihan, mana strategi yang 
paling menguntungkan. Keputusan perumusan strategi mendorong suatu 
organisasi untuk komitmen pada produk, pasar, sumber daya dan teknologi 
spesifik dalam kurun waktu yang lama. Strategi juga menentukan keunggulan 
kompetitif jangka panjang. Keputusan strategis memiliki konsekuensi fungsional 
yag luas dan pengaruh yang besar terhadap suatu organisasi. Pengaruh dan 
akibat yang ditimbulkan bisa kearah yang lebih baik atau bahkan lebih buruk. 
Manajer yaang baik memiliki perspektif yang tepat untuk memahami sepenuhnya 
konsekuansi dari keputusan perumusan strategi, mereka memiliki otoritas untuk 






2. Penerapan strategi 
Penerapan strategi menuntut perusahaan untuk menetapkan tujuan 
tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber 
daya, sehingga strategi-strategi yang dirumuskan dapat dijalankan. Penerapan 
strategi meliputi mengembangkan budaya yang suportif, menciptakan struktur 
organisasi yang efektif, pengerahan ulang upaya-upaya pemasaran, penyiapan 
anggaran, pengembangan, serta pemanfaatan sistem informasi, dan pengaitan 
kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi. Dalam model manajemen 
strategi yang diajukan Hunger dan Wheelen (2001), penerapan strategi meliputi 
program, anggaran dan prosedur. 
Penerapan strategi berarti memobilisasi karyawan dan manajer untuk 
melaksanakan strategi yang telah dirumuskan. Tahap ini sering dianggap sebagai 
tahap yang paling sulit dalam manajemen strategis. Implementasi strategi 
membutuhkan disiplin, komitmen dan pengorbanan personal. Keberhasilan dalam 
implementasi strategi tergantung pada kemampuan manajer untuk memotivasi 
karyawan, yang lebih dari seni pengetahuan. 
Keterampilan interpersonal sangat diperlukan dalam keberhasilan 
implementasi strategi. Aktivitas implementasi strategi mempengaruhi semua 
karyawan dan manajer dalam sebuah organisasi. Tantangan penerapan strategi 
adalah merangsang manajer dan karyawan disegenap organisasi untuk bekerja 
dengan rasa bangga dan atusias demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Evaluasi strategi 
Tahap terakhir dari manajemen strategi asalah evaluasi strategi. Manajer 
hendaknya mengetahui kapan strategi tidak berjalan dengan baik. Untuk 
mengetahui keberhasilan strategi ini, evaluasi merupakan cara utama untuk 
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memperoleh informasi. Semua strategi bisa dimodifikasi dimasa yang akan 
datang. Hal ini dikarenakan, adanya perubahan terus menerus pada faktor internal 
maupun eksternal organisasi. Evaluasi strategi dapat dilakukan dengan 
peninjauan ulang faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi landasan bagi 
strategi saat ini, pengukuran kinerja, dan pengambilan langkah korektif. Evaluasi 
strategi sangat diperlukan karena keberhasilan strategi pada saat ini belum tentu 
menjadi keberhasilan strategi pada masa selanjutnya. Keberhasilan selalu 
menciptakan persoalan baru dan berbeda dan organisasi yangmudah berpuas diri 
akan mengalami kegagalan (David, 2012: 6-7 
Manajemen strategi terdiri-dari berbagai tahap. Seperti yang sudah 
dijelaskan oleh berbagai pendapat diatas, strategi terdiri dari tiga tahap yaitu 
perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Tahap-tahap 











Gambar 2.1. Proses Manajemen Strategik Stephen P. Robbins dan Mary Coulter 




























Pada tahap perumusan strategi, identifikasi organiasasi dibutuhkan untuk 
mengeksplorasi visi, misi dan tujuan organisasi. Setelah eksplorasi dilakukan, 
tahap selanjutnya adalah analisis lingkungan eskternal dan internal. Analisis 
lingkungan eksternal meliputi peluang dan ancaman sedangkan analisis internal 
meliputi kekuatan dan kelemahan. Dari analisis ini, kemudian dilakukan formulasi 
strategi. Terdapat beberapa pilihan strategi yang nantinya akan 
diimplementasikan. Dalam proses implementasi ini manajer memiliki peran yang 
sangat penting dalam pengawasan, pelaksanaan dan memotivasi karyawan untuk 
melaksanakan strategi yang telah ditetapkan. Strategi akan terus dievaluasi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilannya. Evaluasi dapat dilakukan secara 
berkelanjutan karena terjadinya perubahan dari faktor internal dan eksternal 
organisasi. 
 
2.3.3 Komponen Proses Manajemen Strategi 
1. Visi dan Misi Organisasi 
Visi sering kali dipandang sebagai langkah pertaman dari perencanaan 
strategi, bahkan mendahului pernyataan misi. Pernyataan visi berupa satu kalimat 
tunggal. Pernyataan visi merupakan “keinginan perusahaan yang bersifat ideal 
yang dirumuskan secara seksama, yang menentukan arah atau keadaan masa 
depan” (Suyanto, 2007: 28). Visi ini akan menuntun pengerahan sumber daya 
perusahaan untuk mencapai tujuan. Visi yang dibuat memiliki kaitan yang sangat 
erat dengan misi, dalam arti arah strategis yang dinyatakan dalam visi masih 
berada pada ruang lingkup usaha yang dijalankan organisasi. Visi yang jelas akan 
menjadi landasan bagi pengembangan arah usaha organisasi yang komprehensif. 
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Visi yang telah dibuat akan dijabarkan dalam misi organisasi. “Misi adalah 
pernyataan tujuan yang secara jelas membedakan satu bisnis dari perusahaan-
perusahaan lain yang sejenis”(David, 2012:16). Penurunan visi menjadi misi 
mencerminkan tujuan yang diharapkan. Misi ini memberikan gambaran perjalanan 
dari titik awal kearah titik pencapaian sebagai keadaan yang diharapkan. Dalam 
melaksanakan proses perubahan dari titik awal sampai tujuan diperlukan 
pendekatan strategis yang sistematis rasional dan obyektif serta terstruktur 
(Suyanto, 2007:33). 
Penyusunan misi tidak dilakukan dengan sembarangan. Terdapat 
beberapa komponen yang harus terpenuhi. Pearce dan Robinson (2008) dalam 
David (2012:19) menyatakan bahwa dalam misi hendaknya mengandung tiga 
komponen yaitu sensitivitas terhadap pelanggan, perhatian terhadap mutu atau 
kualitas, dan pernyataan visi perusahaan. Sedangkan David sendiri memperluas 
komponen poko misi menjadi sembilan yaitu menyebutkan siapa pelanggannya, 
produk barang dan jasa yang dihasilkan, pasar sasaran, arah pengembangan 
teknologi perusahaan, komitmen terhadap kelangsungan perusahaan, filosofi 
perusahaan, kompetensi unggulan dan konsentrasi masalah sosial dan lingkungan 
(David, 2012:19-20). 
2. Tujuan Perusahaan 
Organisasi berdiri untuk mencapai tujuan. Tujuan merupakan hasil akhir 
yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam waktu tertentu dan dinyatakan secara 
kuantitatif (Solihin, 2012: 23). Tujuan memiliki arti penting bagi organiasi karena 
menyatakan arah, membantu evaluasi, menciptakan sinergi, menjelaskan prioritas 
memfokuskan koordinasi, menyediakan landasan bagi aktivitas manajemen 
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(David, 2012: 18). Tujuan akhir yang baik harus dapat diikur, spesifik, sesuai 
dengan visi dan misi, realistis, dan tepat waktu. 
3. Kondisi Lingkungan 
Keberhasilan penyusunan strategi salah satunya dapat dilihat dari analisis 
lingkungan organisasi yang dilakukan. Analisis lingkungan memiliki peran yang 
sangat penting yaitu untuk menghindari organisasi dari kejutan bagi perusahaan 
karena perubahan lingkungan yang tidak terdeteksi, mengidentifikasi peluang dan 
ancaman sehingga dapat ditemukan solusi baru dalam perubahan lingkungan, 
memperoleh keunggulan kompetitif dan memperbaiki perencanaan jangka pendek 
dan jangka panjang (Sutanto 1988 dalam Solihin, 2012:113-115). Perubahan 
selalu terjadi dalam lingkungan baik itu lingkungan internal organisasi maupun 
eksternal. Untuk itulah hendaknya dilakukan analisis pada kedua lingkungan 
tersebut. Perubahan yang terjadi pada lingkungan akan menyebabkan perbedaan 
strategi yang harus diterapkan. Dalam analisis lingkungan internal organisasi 
manajer dapat mengidentifikasi sumber daya yang dimiliki dari segi kelemahan 
dan kekuatan. Sedangkan lingkungan eksternal dapat dilihat dari peluang dan 
ancaman yang ada. Analisis keduanya ini akan diperoleh strategi yang gemilang. 
1) Analisis Lingkungan Eksternal 
Analisis lingkungan eksternal berfokus pada peluang dan ancaman yang 
timbul dari lingkungan luar organisasi. Peluang merupakan tren positif di 
lingkungan eksternal perusahaan, dimana peluang ini akan mengahasilkan laba 
bagi organisasi secara berkelanjutan jika dieskploitasi dengan benar. Sedangkan 
ancaman merupakan tren negatif di lingkungan eksternal dan apabila tidak diatasi 
berpotensi menimbulkan kerugian bagi organisasi (Solihin, 2012:128). Analisis ini 
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menghasilkan daftar terbatas tentang variabel-variabel penting yang dapat 
mempengaruhi perkembangan organisasi. 
Lingkungan eksternal terdiri dari beberapa komponen. Perce dan Robinson 
dalam Suyanto (2007:69) membagi lingkungan eksternal menjadi tiga kategori 
yaitu lingkungan operasional, lingkungan industri dan lingkungan jauh. Lingkungan 
operasional terdiri dari pesaing, pemasok, pelanggan, pemberi kredit dan pegawai. 
Lingkungan industri terdiri dari persaingan antarperusahaan, kekuatan pemasok, 
kekuatan pembeli, barang substitusi dan hambatan masuk. Sedangkan lingkungan 
jauh terdiri dari ekonomi, sosial, politik, teknologi ekologi dan global. Sedikit 
berbeda dengan pendapat tersebut, David (2012:120) menyatakan lingkungan 
eksternal dibagi menjadi lima kategori yaitu ekonomi; sosial, budaya, demografis 
dan lingkungan; teknologi; politik, pemerintahan dan hukum; teknologi; dan 
kekuatan kompetitif. Sedangkan Hunger dan Wheelen (2001) membagi lingkungan 
eksternal menjadi dua bagian yaitu lingkungan kerja/industri dan lingkungan sosial. 
Lingkungan kerja meliputi kelompok berkepentingan, komunitas, pasar, pesaing, 
pemasok dan pemerintah sedangkan lingkungan sosial meliputi faktor ekonomi, 
sosio kultural, teknologi dan politik hukum.  
2) Analsis Lingkungan Internal 
Analisis internal perusahaan juga merupakan hal yang sangat penting dalam 
menentukan strategi. Dengan analisis ini organisasi akan lebih paham dengan 
kemampuan sumber daya yang ada dalam dirinya. Organisasi perlu memahami 
sumber daya dan kompetensi yang dimilikinya serta bagaimana masing-masing 
sumber daya ini dapat memberikan kontribusi yang terhadap pembentukan 
kekuatan organisasi yang kemudian akan membangun keunggulan kompetitif. 
Sumber daya organisasi dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu sumber daya 
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yang berwujud dan tidak berwujud. Sumber daya berwujud merupakan segala 
sumber daya yang dapat dilikat secara fisik, sedangkan sumber daya tidak 
berwujud adalah berbagai sumber daya nonfisik yang diciptakan organisasi dan 
para karyawannya. Hunger dan Wheelen (2001) membagi lingkungan internal 
menjadi tiga yaitu struktur, budaya dan sumber daya. Gambaran tentang 
lingkungan yang harus diamati dalam perumusan strategi dapat dilihat pada 











Gambar 2.2 Variabel-Variabel Lingkungan Hunger dan Wheelen (2001:14) 
  
4. Analisis strategi dan pilihan 
Setelah melakukan analisis lingkungan eksternal dan internal, perusahaan 
akan memahami peluang, dan ancaman yang datang dari luar. Selain itu 
perusahaan juga semakin memahami kondisi internal berupa keunggulan dan 
kelemahan. Dari analisis ini akan menghasilkan berbagai pilihan strategi. Seorang 
pemimpin harus mampu memilih strategi yag paling tepat untuk diterapkan. 
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Strategi pimpinan bisa berupa strategi eksplisit atau strategi yang dinyatakan 
sehingga dapat diperdebatkan maupun implisit yang berbeda. Untuk melihat 
strategi implissat adalah dengan melihat apa yang dilakukan oleh para manajer 
dan dapat berasal dari kabijakan perusahaan, program-program yang disetujui, 
dan anggaran yang telah disahkan. 
5. Kebijakan 
Kebijakan dibutuhkan dalam implementasi strategi. Kebijakan merupakan 
panduan atau sarana yang akan mengarahkan strategi organisasi yang telah 
diputuskan untuk diimplementasikan guna tercapainya tujuan (Solihin, 2012:29). 
Tujuan dibuatnya kebijakan ini adalah untuk menghindari adanya diskresi yang 
berpotensi menjadikan keputusan menjadi tidak konsisten. 
6. Program 
Dalam mewujudkan strategi dan kebijakan diperlukan pengembangan 
program. Solihin (2012: 31) mentakan program merupakan serangkaian kegiatan 
yang memiliki durasi tertentu serta dibuat untuk mendukung tervapainya tujuan 
organisasi”. Jadi program memiliki maktu mulai dan waktu selesai. Program 
melibatkan restrukturasi organisasi, perubahan budaya internal organiasi, atau 
awal dari penelitian baru (Hunger dan Wheeler: 2001:17) 
7. Anggaran 
Program yang sudah direncanakan, kemudian diterjemahkan dalam satuan 
numerik. Anggaran tidak dapat disusun dengan baik bila suatu organisasi tidak 
memiliki program yang jelas. Rincian biaya dalam anggaran ini akan digunakan 






Prosedur merupakan langkah atau teknik tertentu dalam melaksanakan 
suatu tugas atau pekerjaan (Hunger dan Wheeler: 2001:18). Prosedur diperlukan 
agar pekerjaan dilaksanakan dengan metode tertentu sehingga hasilnya sama. 
Ketidak sesuaian prosedur akan mengakibatkan kesulitan dalam menentukan 
standar mutu sehingga pengendalian kualitas menjadi terhambat. 
 
2.3.4 Strategi Pelayanan Publik 
Manajemen strategi selama ini dikenal penggunaannya dalam organisasi 
bisnis, namun pada saat ini pemerintah juga menggunakan manajemen strategi 
dalam mensukseskan program yang dilakukan. Manajemen strategi yang 
diterapkan di dalam organisasi pemerintah bertujuan untuk meningkatkan 
pelayanan. Seperti yang disampaikan oleh Asmawi (2012:22) bahwa 
“pemerintahan modern, pada hakekatnya adalah pemberdayaan dan pelayanan 
kepada masyarakat”. Pemerintah mewujudkan pelayanan kepada masyarakat 
melalui organisasi publiknya. Sehingga dapat dipahami bahwa organisasi publik 
bertujuan untuk memberikan pelayanan jadi strategi yang dirumuskan dalam 
organisasi publik harus bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini 
juga disampaikan oleh Lynch (2006:22) “some countries are committed to the view 
that public compenies are there to provide a public service. Strategy is therefore 
directed towards achieving this aim” 
Terdapat perbedaan antara organisasi bisnis dengan publik yang harus 
diperhatikan. Dwiyanto (2009: 1-3) menyampaikan bahwa sektor publik memiliki 
tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dari pada sektor privat, sektor publik memiliki 
resiko yang lebih tinggi untuk menghadapi masalah, ruang lingkup masalah yang 
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lebih luas. Organisasi sektor publik terdiri dari banyak stakeholders yaitu 
pemerintah, masyarakat, dan bahkan terdapat sektor swasta, dengan banyaknya 
aktor ini masalah akan semakin kompleks. Pemerintah selaku penyelenggara 
layanan dan pengelola organisasi publik memerlukan pertimbangan-pertimbangan 
yang lebih memiliki cakupan luas, dan pertimbangan-pertimbangan yang lebih 
kompleks dari analisis kebijakan yang dimiliki sektor privat. 
Perbedaan organisasi privat dengan organisasi publik mengakibatkan 
adanya perbedaan strategi yang diterapkan. seperti yang disampaikan oleh Lynch 
(2006:22) The main considerations regarding corporate strategy in public 
organizations include: 
1. Policy and politics 
2. Monopoly supliers 
3. Bureacracy and slower rate of change 
4. Batle for resources from goverment 
Strategi yang diterapkan oleh organisasi publik dipengaruhi oleh beberapa hal 
antara lain yang pertama kebijakan dan politik yang ada pada pemerintah. Kedua, 
mayoritas organisasi publik melakukan monopoli terhadap pelayanan yang 
diberikan. Ketiga birokrasi yang terkenal berbelit-belit dan yang terakhir sumber 
daya dalam organisasi publik biasanya yang berasal dari pemerintah.  
Berdasarkan karakteristik tersebut Lynch (2006:647) berpendapat, 
terdapat beberapa faktor lingkungan yang perlu dianalisis antara lain: 
1. The extent of the market mechanism in public service 
2. The concept of public value 
3. Stakeholder power and complexity 
4. Special issues in non profit organization 
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Analisis lingkungan eksternal dalam perumusan strategi organisasi publik 
memperhitungkan berbagai komponen yaitu luasnya mekanisme pasar pada 
organisasi publik, konsep nilai publik, kekuatan dan kompleksitas stakeholders 
dan isu spesial dalam organisasi publik. 
Seperti halnya analisis eksternal organisasi, analisis internal organisasi 
antara organiasi bisnis dan publik memiliki karakter tersendiri. Lynch (2006: 654) 
menyampaikan tentang The special nature of public sector resource: 
1. Sufficient and appropriate resource for purpose 
2. Public power as a resource 
3. The cost and benefits of public resource 
4. Persuasion and education as a public resource 
Lynch berpendapat bahwa organisasi sektor publik memiliki karakteristik 
tersendiri dibanding dengan organisasi bisnis. Organisasi sektor publik 
menggunakan sumber daya yang ada di dalam organisasinya dengan cukup agar 
tercapai tujuan organisasi, hal ini dikarenakan organisasi publik biasanya 
meminimalisis pegawai karena pegawai direkrut oleh pemerintah. Karakteristik 
yang kedua adalah kekuatan publik sebagai sumber daya. Publik memiliki peranan 
yang sangat penting dalam organisasi publik. Publik sebagai pihak yang dilayani 
memiliki hak untuk menentukan tujuan dari organisasi publik. Ketiga, pembiayaan 
untuk organisasi publik diperoleh masyarakat yang diwujudkan dengan pajak. 
Keempat, dalam melakukan pelayanan kepada publik pemerintah atau organisasi 
publik melakukan pemberdayaan kepada masyarakat. 
Berdasarkan paparan tersebut terdapat perbedaan strategi antara 
organisasi privat dengan publik. Strategi organisasi publik ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan. Dalam perumusan organisasi publik memiliki 
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tahapan yang sama dalam perumusan strategi yang terdapat dalam organiasi 
privat. Yang membedakan adalah strategi pada organisasi publik biasanya 
dipengaruhi oleh pemerintah, bersifat monopoli, birokrasi yang lebih lamban dan 
penentuan sumber daya yang kurang maksimal. Dalam perumusan strategi pada 
organisasi publik harus memperhatikan masyarakat sebagai kekuatan yang 
sangat berpengaruh, dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. 
Walaupun terdapat perbedaan strategi antara organisasi publik dan privat, 
namun dalam pengembangan strategi tidak terdapat perbedaan yang mencolok. 
Dalam tahap-tahap strategi juga tidak berubah, mulai dari analisis lingkungan, 
perumusan, implementasi dan evaluasi. Strategi dalam organisasi publik juga 
dilakukan secara berkesinambungan. Hal ini dikarenakan, lingkungan selalu 
berubah. Perubahan lingkungan yang terlalu cepat akan mengakibatkan 
organisasi tidak bisa bertahan karena sudah tidak ada kesesuaian antara strategi 











Gambar 2.3 Developing Strategy in Public and Not for Profit Sector 
Sumber: Lynch (2006: 644) 
 










2.3.5 Model Manajemen Strategi 
Model Manajemen Strategi Secara umum dijelaskan dalam Umar (2005, p.23), 
model manajemen strategi dari Fred R. David dipaparkan seperti berikut ini: 
a. Visi dan Misi 
Visi yang dimiliki oleh sebuah perusahaan merupakan suatu cita-cita tentang 
keadaan di masa dating yang diinginkan untuk terwujud tentang keadaan di masa 
dating yang diinginkan untuk terwujud oleh seluruh personel perusahaan, mulai 
dari jenjang yang paling atas sampai yang paling bawah, bahkan pesuruh 
sekalipun. Berikutnya adalah Misi. Misi adalah penjabaran secara tertulis 
mengenai visi agar visi menjadi mudah dimengerti atau jelas bagi seluruh staf 
perusahaan. 
b. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal 
Realisasi misi perusahaan akan menjadi sulit dilakukan jika perusahaan 
tidak berinteraksi dengan lingkungan eksternalnya. Oleh karena itu, tindakan untuk 
mengetahui dan menganalisis lingkungan eksternalnya menjadi sangat penting 
karena pada hakikatnya kondisi lingkungan eksternal berada di luar kendali 
organisasi. Selain pemahaman kondisi lingkungan eksternal, pemahaman kondisi 
lingkungan internal perusahaan secara luas dan mendalam juga perlu dilakukan. 
Oleh karena itu, strategi yang dibuat perlu bersifat konsisten dan realistis sesuai 
dengan situasi dan kondisinya. Berdasarkan pemahaman lingkungan internal ini, 
hendaknya kelemahan dan juga kekuatan yang dimiliki perusahaan dapat 
diketahui. Selain mengetahui kekuatan dan kelemahan, perusahaan perlu 
mencermati peluang yang ada dan memanfaatkannya agar perusahaan memiliki 
keunggulan kompetitif. Perlu diingat bahwa bila peluang disia-siakan, dapat saja 
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peluang berbalik menjadi ancaman bagi perusahaan. Logikanya karena peluang 
yang disia-siakan tadi dimanfaatkan oleh pesaing. 
 
c. Analisis Pilihan Strategi 
Pada dasarnya setiap perusahaan, dalam menjalankan usahanya, 
mempunyai strategi. Namun, para pimpinan perusahaan kadang-kadang tidak 
tahu atau tidak menyadarinya. Bentuk strategi berbeda-beda antar-industri, 
antarperusahaan, dan bahkan antar-situasi. Namun adasejumlah strategi yang 
sudah umum diketahui, dimana strategi-strategi ini dapat diterapkan pada 
berbagai bentuk industri dan ukuran perusahaan. Strategi-strategi ini 
dikelompokkan sebagai strategi generic. Dari bermacam-macam strategi dalam 
kelompok strategi generic ini akan dipilih salah satu atau kombinasi beberapa 
strategi induk (grand strategy) dengan menggunakan cara-cara tertentu. 
 
d. Sasaran Jangka Panjang 
Upaya pencapaian tujuan perusahaan merupakan suatu proses 
berkesinambungan yang memerlukan pentahapan. Untuk menentukan apakah 
suatu tahapan sudah dicapai atu belum diperlukan suatu tolak ukur, misalnya 
kurun waktu dan hasil yang ingin dicapai dirumuskan secara jelas, yaitu dengan 
angka-angka kuantitatif. Pembuatan sasaran jangka panjang ini mengacu kepada 
strategi induk yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
e. Strategi Fungsional  
Langkah penting implementasi strategi induk dilakukan dengan membagi-
baginya ke dalam berbagai sasaran jangka pendek, misalnya dalam jangka waktu 
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tahunan, secara berkesinambungan dengan memperhatikan skala prioritas serta 
dapat diukur. Sasaran jangka pendek ini hendaknya mengacu pada strategi 
fungisonal yang sifatnya operasional. 
Strategi fungsional yang sifatnya lebih operasional ini mengarah berbagai 
bidang fungsional dalam perusahaan untuk memperjelas hubungan makna 
strategi utama dengan identifikasi rincian yang sifatnya spesifik. Strategi 
fungsional ini menjadi penuntun dalam melakukan berbagai aktivitas agar 
konsisten bukan hanya dengan strategi utamanyan saja, melainkan juga dengan 
strategi bidang fungsional lainnya. Di dalam organisasi perusahaan yang 
konvesional, bidang-bidang fungsional utamanya adalah bidang keuangan, 
sumber daya manusia, produksi dan operasi, serta bidang pemasaran. 
 





f. Program, Pelaksanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Agar sasaran yang ingin diraih dapat direalisasikan dengan strategi yang 
telah ditetapkan, strategi perlu ditindaklanjuti dengan pelaksanaan (action). 
Pelaksanaan tidak efektid bila tidak didahului dengan perencanaan. Perencanaan 
yang baik minimal mengandung asas-asas untuk mencapai tujuan, realistis dan 
wajar, efisien serta merupakan cerminan dari strategi dan kebijakan perusahaan. 
Perencanaan yang masih dalam bentuk global hendaknya dibuat dalam bentuk 
lebih detail, misalnya dalam bentuk program-program kerja, jika program kerja 
telah disiapkan berikut sumber daya yang dibutuhkan, maka pelaksanaan kerja 
sudah dapat dimulai. Pengendalian atau pengawasan dimaksudkan untuk lebih 
menjamin bahwa semua kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan 
hendaknya didasarkan pada rencana yang telah disepakati, sehingga sasaran 
tidak menyimpang atau keluar dari batas-batas toleransi. Jika hasil evaluasi 
pekerjaan diketahui bahwa ada faktor X yang mengakibatkan terjadinya 
penyimpangan kerja dari rencana yang ada, dan memang disebabkan salah 
asumsi atau oleh hal-hal lain yang sifatnya uncontrollable, maka rencana perlu 
direvisi ulang.  
 
2.4 Metode Scenario Planning 
Planning/perencanaan adalah hal utama yang harus dilakukan dalam 
manajemen. Menurut Amirullah dan Hanafi (2001, h.60) dalam manajemen, 
perencanaan adalah proses menetapkan tujuan mengkaji cara-cara terbaik untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Melaksanakan perencanaan 
juga memiliki prinsip yang harus digunakan. Menurut Hardjanto (2008, h.56) 
terdapat prinsip-prinsip di dalam suatu perencanaan yaitu; 1). Apa yang dilakukan 
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merupakan jabaran dari visi dan misi; 2). Bagaimana mencapai hal tersebut; 3). 
Siapa yang akan melakukan; 4). Dimana lokasi aktivitas, dan 5). Kapan akan 
dilakukan, berapa lama, dan sumberdaya yang dibutuhkan. 
Sebuah perencanaan skenario merupakan salah satu alternatif untuk 
menjalankan sebuah perencanaan. Perencanaan skenario juga merupakan 
sebuah gambaran tentang masa depan. Menurut Schwartz (dikutip dalam 
Lindgren 2003, h.21) perencanaan skenario adalah sebuah alat atau langkah 
untuk menyampaikan sebuah persepsi tentang gambaran berbagai kemungkinan 
(keadaan) yang dapat terjadi di masa yang akan datang. Metode yang digunakan 
dalam perenanaan skenario ini adalah metode TAIDA. 
Menurut Lindgren and Baldhood (2003, h.47) TAIDA adalah Method for 
Scenario Planning, metode ini merupakan langkahlangkah untuk menyusun suatu 
skenario perencanaan. TAIDA merupakan singkatan dari Tracking, Analyzing, 
Imaging, Deciding, and Acting.  
a. Tracking (Pelacakan) merupakan tahap awal dari TAIDA, dalam tracking 
dilakukan pelusuran terhadap kejadian yang pernah terjadi.  
b. Analyzing (Menganalisis) dilakukan untuk menganalisis perencanaan terburuk 
dan terbaik terhadap dampak yang ditimbukan  
c. Imaging (Penggambaran) Kemudian setelah melakukan tahapan tracking dan 
analyzing, tahap selanjutnya adalah Imaging. Dalam tahap ini menciptakan visi. 
d. Deciding (Memutuskan Kebijakan) Memutuskan adalah fase dimana segala 
diputuskan secara bersama-sama. Hal ini menjabarkan misi untuk membuat 
kebijakan. 
e. Acting (Bertindak/ Tindakan) Tahapan ini merupakan implementasi strategi 
yang telah diintegrasikan oleh perencanaan sebelumnya. 
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Lindgren dan Bandhold juga memberikan langkah-langkah yang dapat 
dilakukan dalam menyusun skenario, yang mereka namakan sebagai TAIDA 
(Tracking, Analyzing, Imaging, Deciding, Acting). Dalam tracking dilakukan 
penelusuran perubahan dan tanda-tanda keberadaan tantangan dan peluang, 
selain juga mengenali kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Tahap analyzing 
dilakukan dengan menganalisis konsekuensi yang dapat muncul akibat 
keberadaan tantangan dan peluang. Pada tahap ini pula logika skenario mulai 
dikembangkan. Tahap imaging merupakan tahap identifikasi kemungkinan dan 
membangun visi mengenai apa yang diharapkan (visions of what is desired). 
Dalam tahap ini, diidentifikasi pula dampak yang terjadi jika setiap skenario 
muncul. Tahap deciding berhubungan dengan pengambilan keputusan mengenai 
skenario apa yang akan disasar dan dengan strategi seperti apa. Tahap terakhir, 
acting, merupakan tahap implementasi strategi yang telah mengintegrasikan 
skenario sekaligus tahap pembelajaran organisasi untuk terus menyesuaikan diri. 
Dari beberapa langkah yang telah penulis paparkan, dapat dipahami bahwa 
proses scenario learning selalu dimulai dengan mengenali kondisi internal dan 
terutama lingkungan luar organisasi, kemudian mengidentifikasi faktor-faktor kunci 
yang dapat menjadi pendorong perubahan organisasi, untuk selanjutnya faktor-
faktor tersebut digunakan dalam membangun logika skenario. Logika skenario 
yang terbangun memerlukan deskripsi naratif, terutama mengenai konsekuensi 
yang dihadapi masing-masing alur. Setelah memahami masing-masing alur dalam 






2.5 Publikasi Ilmiah 
Publikasi ilmiah adalah sistem publikasi yang dilakukan berdasarkan peer 
review dalam rangka untuk mencapai tingkat obyektivitas setinggi mungkin. 
"Sistem" ini, bervariasi tergantung bidang masing-masing, dan selalu berubah, 
meskipun seringkali secara perlahan. Sebagian besar karya akademis diterbitkan 
dalam jurnal ilmiah atau dalam bentuk buku. 
Sebagian besar bidang akademik yang telah mapan memiliki jurnal dan 
bentuk publikasi tersendiri, meskipun banyak pula terdapat jurnal akademik yang 
bersifat interdisipliner (antar cabang) dan mempublikasikan karya dari beberapa 
bidang yang berbeda. Jenis-jenis publikasi yang dapat diterima sebagai kontribusi 
terhadap bidang ilmu pengetahuan dan penelitian sangat bervariasi di antara 
berbagai bidang. 
Publikasi ilmiah saat ini sedang mengalami perubahan yang besar, yang 
muncul akibat transisi dari format penerbitan cetak ke arah format elektronik, yang 
memiliki model bisnis berbeda dengan pola sebelumnya. Tren umum yang 
berjalan sekarang, akses terhadap jurnal ilmiah secara elektronik disediakan 
secara terbuka. Hal ini berarti semakin banyak publikasi ilmiah yang dapat diakses 
secara gratis melalui internet, baik yang disediakan oleh pihak penerbit jurnal, 
maupun yang disediakan oleh para penulis artikel jurnal itu sendiri. 
Dalam publikasi ilmiah, sebuah artrikel (karangan) adalah sebuah karya 
akademis yang umumnya diterbitkan dalam suatu jurnal ilmiah. Artikel ini dapat 
berisi hasil penelitian orisinil atau berupa telaah dari hasil-hasil yang telah ada 
sebelumnya. Artikel seperti ini baru dapat dianggap valid setelah melalui proses 
peer review oleh satu atau beberapa pemeriksa (yang juga merupakan akademisi 
di bidang yang sama) dalam rangka untuk memeriksa isi artikel apakah telah 
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sesuai untuk dipublikasikan di jurnal. Sebuah artikel dapat mengalami beberapa 
kali pemeriksaan dan revisi, sebelum akhirnya dapat diterima untuk publikasi. Hal 
ini dapat berlangsung hingga beberapa tahun, khususnya untuk jurnal penerbitan 
yang sangat populer. 
 
